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TANGGAPAN
terhadap
 RANCANGAN UNDANG-UNDANG
HAR ASASI MANUSIA
@M‘% KOMISI NASIONAL HAK ASASI
MANUSIA

Oleh : Mayjen. Pol. Drs. Bibit S. Rianto MM
(Koorsabli Kapolri & Team)

1. PENDAHULUAN

a.  Negara republik In-
donesia adalah negara
hukum yang berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945
mernjunjung tinggl harkag,
derajat dan martabat
manusia sebagaimana
rercantum alam
Pembukaan dan Batang

Tubuh Undang-Undang Dasar 1943,

b, Hak Asasi Manusia adalah hak
vang paling mendasardan melekar pada
dirt manusia seiak  dilahirkan
merupakan anugerah Tuhan Yang Maha
Esa, dan keberadaannva udak boleh

diganggu gugat, dikurangi, atau

dirampas, apalagi dihilangkan oleh

slEapapun,

¢, Sebagar hak vanyg paling
mendasar dan urama maka perwujudan
harus ditwmang ofel halehak dam seperu
hak unuik memperoleh peravwatan

kesehatan, jaminan sosial, pendidikan,
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Dimana letak lembaga komist Nasional

HAM dalam strulzur organisasi Negaf:i>
Komnas | HANLidak rerdapat: dalam
struktur organisasi négara,ikarena
lembaga Komnas HAM hanva

mempuﬂ\m i\cb[;ﬁmm fori Presiden RI

selaky I\epa a P i
dengan lembaga Kopkameib vang saat
inttelah c;_i.igané.if;m:epiadi:_JI,ia:eerst;anasr-.
Menurut penjelasan. Prof. Nilsson
dalam lokakarya: Nasiongl, tanggal. 4
s/d 6 Desembe;‘ 1994 di Jakarta
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tidak secara otomatis merupakan
pelanggaran hukum, tetapi pelanggaran
hukum dalam sistem peradilan, dengan
prinsip: baliwa setiap warga negara
memperoleh perlindungan yang sama
dalam: hukum, maka bila aparat
penegak hukum tidak memberikan
pelindungan hukum pada seiiap varga
: neg;fx_ré_', -_.fnaka pelanggaran hukum
zersebutbm menjadi peiaﬁggamﬂ HAM.
Jadhi pelanggaran HAM adalah :

1) Bila fungst pemerintah tidak
melakulean fungsi yang telah ditetapkan
dalam Undang-Undang,

2) Bila fungsi pemerintahan
menangani atau melakanakan fungsi
yang bertentangan dengan Undang-
Undang atav bukan {fungsinya.

3} Aparat penegak hulum tdak
melakukan proses hukum sampai runtas
atau putusan hakim bertentangan
dengan kepastian hukum, kebenaran

dan keadilan.

Disinilah perant komist Nasional HAM
untek mencari dan menemukan
pelanggaran HAM tersebue, bila telzh
ditemukan, maka menjadi kewajiban
Komnas HAM untuk memberitahukan
atau menginformasikan kepada fungsi

pemerintahan atau aparat penegakan
hukum ‘mengenai jenis pelanggaran
HAM yang dilakukar Saran-saran
langhab-langhah unwk mengurangi
atau meniadakan peianggamn HAM

dengan tembusan kepada Presiden RI,

Ketua Mahkamah Agung dan. apamz
penegak Hukum,

c. thk A.sasx Manusia baik Haiu
sipil, politik, ekonomi, sosial dan
budava telah diatur dalam produk
peraturan perundang-undangan yang
harus dilaksanakan oleh fungsi-fungsi
pemenntahan bila tidak dxlaksanakan
atau didiamkan arau dxblarkan,
melaksanakan yang bukan fungsinj’a
dan bertentangan dengan hukum, maka
akan menjadi pelanggaran HAM.
Produk peraturan perundangundangan
tersebut meliputi

1}  Hak sipil dan pelitk (civil and
polincal right) :

a)  Alinea pertama pembukaan
Undang-undang Dasar 1943,

by Pasal 1 ayat (2), pasal 3, Pasal 5
ayat {1), Basal 11, 20, 21, Pasal 22, Pasal
37 avar {1), Pasal 28 Pasal 3% aear {2
Pasal 30 aya (2) UUD 1945,
¢} Undang-undang tentang

EULEAK, BINEINMD. /7888




Lﬁuarganeoaman R Undapg-undana
*-ﬂ:entmg Pemilu, Unding: ‘undang
fentang Pers ‘Undang- undmﬂr tentang
Penviaran, Lr;danv-undang tentane
Kemerdekaan menyampaikan nendapat
di muke wmuns, Undang- -undang
tentang: Parpol, Undang-undang
tentang pokok-pokok-kekuasaan
Lkebaliman, KUHAD, Undangunda

'-._“;1%‘:341"5, Undangundang: I*;azz%ﬁm

Negara dan Undangundang lainnya, |

£~

) Hak ekonomi, sosial dan budaya

{economic, social dan cubtural right).

&) Alinea leempat pembubaan UUD
1945

5} Pasal 27 ayar (2), Pasal 31 aymt
(1}, Pasal 32, Pasal 33, Fasal 34 Undang-
Undang Dasar 1945.

c) Undang-undang tentang
ees

¢jahterzan sosial, Undang-undang
tentang iesejahreraan anak, Undang-
undang pokok perumahan, Undang
undang pokok Agraria, Undang-
undang tentang ketentuan poko tenaga
kerja, Undang-undang perkawinan,
Undang-undang pendidikan, Undang.
undang Hak cipra, patent, merk,
Undang-undang perbankan, dan
Undangundang lainnya.

ULSAK, EDNSI MO, B/1898

Bert..asarkm tanggapan umum

*'tersebut dx aras rmaka :

i? . Substansi RU_U tentang HAM,

substansmya terdin dari

a) . Babl Kr:c.e:n.éaan Umim, yang

melipun pengertian, khusus pengerian

‘petanggaran harus dirumuskan lagi

secara konkric: Selain 1vu juga ditsmbah

dengan pengertian pelangzaran hukum,

bl Bab Asas-Asas Dasar, subsiansi
dalam RUU tetap.

¢y Bab 1If Hak Sipil dan polirik
serta Kewajiban, dengan substansi pasal

meliputi :
{1}~ Hak sipil poliik

(2} Kewajibannva

Hak sipil dan polink tersebur
nakan coleh Departemen atay
noin Departemm sesual denvan

peraturan peru ﬂdangwuxﬁdangan.

sosial dan

di o Bab IV

budava serta kewajibannva, dengan

ekonomi,
substansi pasal melipusi :
(1) Pk ckoromi. sostal dan budays

(2} Kewajibannya




)

.(3)... Hak ekonomi, sosial dan budava
dilaksanakan oleh’ Departemea atau
non Dt‘p&li@ﬂl@ﬂ sesual peraturan

puundang undmgm

¢)  Bab VPelanggaran HAM, dengan
substansi pasal meliput: :

(1) ~Pelanggaran HAM dan untuk
gidak melaksanakan fungsinya.

{2} Pelanggaran HAM melaksanakan
fungsi vang bukan wewenangnya.

(3)  Pelanggaran HAM melebihs
kewenangan fungsinva.
HAM

merupakan pelanggaran Hulkum

{(4) Pelanggaran vang
diproses hubm dalam sistermn peradilan
sesuai peraturan perundang-undangan.

{5)  Pelanggaran FIAM yang bukan
merupakan pelanggaran hukum
dilaksanakan oleh komisi nasional
HAM, mengenai kewenangannya akan
diatur dengan peraturan pemerintah atau

i{cputusau Presiden RIL

) Bab VT Parustpast masvarakar,
perlu dirumuskan kembali secara rina
dan konknt, agar masvarakat mudah
dalam memberikan partisipasi secara

akrif sesuai dengan hati nuraninya,

g Bab VIl Ketentuan Peralihan, agar

dirumuskan kembali karena sudaly tidak
relevan dengan substansi pada Bab-bab

tersebut diatas.
h)  Bab VII Ketentuan Penuzu'p.

e.  Konsep RUU HAM dan Komnas
HAM sangat luas dan abstrak sifatnva
serta sebagian besar muatannya sudah
diatur dalam Undang-undang -lain,
sehingga kesannya overlaping,
disamping itu ada ketentuan yang
bertentangan dengan Undang-undang

yang lain.

Adapun substansi RUU HAM dan
Komnas HAM vang telah diatur dalam

Undang-undang lain antara lain -

1) Pasal 18 ayat (1) RUU dan
Ham
ditangkap, ditahan ... dst.

Komnas “Setiap orang

2y Pasal 18 avar (2) RUU HAM dan
Komnas FAM -
boleh dituntus .. dst.

“Settap orang tidak

Substans: 11 telah diatur dalamy azas
Hukum Pidana vang berkaitan denga
nazas legalitas.

3} Pasal 18 ayat (3) RUU HAM dan
Komnas FIAM : “apabila ada perubahan

BULSAK, ERISI NG, 5/1988




- dalam o d's:t._

Subst.mﬁ i1 telah dlamr dalam Pasal

.1 avat (2} UL No. 0/1946 0 uu No :_

. 73/ 1938, tentang KUHP/

._'Komnas HAM :
._d1pemk5a d1depan Ifi.kxm 455.»

point 3.4 Penielasaﬂ Umnum KUHAP.

5)  Pasal 18 amt (5y RUL HAM dan
Komnas HAM
dapat ditufltut unuk heduq keali ..., dst.

“Setiap orang tidak

Substansi t_elah__diatur daiam pasal 76
UU No. 1/1946 yo UU No. 73/1958,
tentang KUHAP,

6)  PRasal 65 RUUHAM dan Komnas
HAM yairu mengenai perlakuan
terhadap anal.

Substunst datam Pasal 65 ini welah diatur
dalam UU No. 3/1997 tentang
Peradilan Anak.

7)  Demikian juga muatan yang
diatur dalam Bab IV mengenai: “Tugas
dna tangguag jawab Pemerintah™

Konsekwensi dari /substansi vang

BULSAH, EDIB: MG, 8/1883

'me_r_n'_ua't

“Setiap orang _ya_ncr E
' meimdun

kewajiban-kewajiban .

- Pemerintah harus menoanduhg Sanlest

apabila tidak dilaksanakan, namun dari |
Subsmnsz RUU HAM dan Komnas‘

': 'HAM Undang updang txdak satupun
4)  Pasal 18 ayat (4) RUU HAM dan

yang memuat S‘mis.s: kepada Pemerintzh -

_ ko vang dxpossﬂkan._'
dan nieiaissanalmn I‘L%.M .

. : : .-3-;&31.1.11 kewajzbanm" 2
: Substms; ini telah dxatur da.iam Pasal od N : :

54 UU No. 8/1981 tentang KUHAPyo -

8): Bahv.a dal.m} Suﬁsransx Pasal 111
RUU HAM dan Komnas HAM
diberikan keweangan yang sangat luas
kepada Komaas HAM sampai dapat
mengintervensi tugas dan wewenang
Instansi laip, misalnya melakukan
pemanggilan kepada Saksi, melakukan
Penyelidikan, bahkan mengintervensi
proses persidangan yang sedang benjalan,
akan tetapi proses untuk melakukan
penyelidikan, pemanggilan,
pemeriksaan tidak diatur dalam
Substansi RUU HAM dan Komnas
HAM ini.
dipertanyakan memakai hukum acara

apa.

Oleh karena itu perlu
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